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ABSTRAK 

 

Meironita Natani Manik 022016023 

Gambaran pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak sekolah kelas VI di 

SDN 104283 Jaharun B kecamatan Galang tahun 2019. 

 

Prodi D3 Kebidanan tahun 2019 

Kata kunci: Pengetahuan, Ibu, Pendidikan seks, Anak sekolah dasar. 

( xvii+ 48 + Lampiran ) 

Pendidikan seks wajib diberikan kepada anak sejak masih kecil. Bila anak 

tidak memperoleh bekal pendidikan seks menyebabkan kurangnya pemahaman 

anak tentang pelecehan seksual seperti tercatat di data KPAI (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia) angka kekerasan seksual meningkat. Tujuan umum 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan 

Galang Tahun 2019.Penelitian ini bersifat deskriptif, untuk mengetahui Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada Anak Sekolah Kelas VI . 

Pengambilan sampel pada ibu yang memiliki anak kelas IV di SDN 104283 

Jaharun B kecamatan Galang sebanyak 40 responden dengan menggunakan teknik 

total sampling. Distribusi pengetahuan responden dengan pengetahuan baik yaitu 

sebanyak 22 orang(55,0%), berdasarkan umur responden >40 tahun 

berpengetahuan baik sebanyak 12 orang (30,0%),berdasarkan pendidikan 

responden paling banyak adalah SMA dengan 26 orang(65,0%) berdasarkan  

pekerjaan lebih banyak IRT dengan 26 orang(65,0%) dan berdasarkan sumber 

informasi paling banyak pada tenaga kesehatan sebanyak 20 orang ( 50,0%). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa lebih banyak pengetahuan ibu yang baik walaupun 

masih ada yang berpengetahuan cukup dan kurang. Diharapkan ibu yang 

berpengetahuan baik untuk memberikan pendidikan seks kepada anak. Pada ibu 

yang berpengetahuan kurang diharapkan untuk lebih mencari sumber informasi 

dengan mengikuti penyuluhan mengenai pendidikan seks. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan 

pembelajaran. Proses pembelajaran ini dipengaruhi berbagai sector dari dalam, 

seperti motivasi dan sector luar berupa sarana informasi yang tersedia, serta 

keadaan sosial budaya (Kamus besar bahasa Indonesia 2011). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap 

objek tertentu melalui pasca indra manusia yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba dengan sendiri.pada waktu penginderaan sampai 

menghasilkan pengtahuan tersebut sangat di pengaruhi oleh intesitas perhatian 

resepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga (M, Dewi & A. Wawan, 2018). 

Semua orang membutuhkan pengetahuan untuk menjalani kehidupan 

mereka secara baik. Apabila pengetahuan yang didapatkan negatif yaitu anak di 

bawah umur dengan mudahnya mengakses situs maupun web terlarang lainnya. 

Tanpa pengetahuan banyak orang akan salah mengambil keputusan dan pilihan, 

dan apabila pengetahuan yang didapat melalui informasi yang tidak benar atau 

negatif, banyak orang akan salah dalam menjalani hidupnya bahkan cenderung 

berprilaku menyimpang dari tugas perkembangannya. (dewi, 2015) 

Pendidikan seks adalah pemberian informasi dan pembentukan sikap serta 

keyakinan tentang seks, identitas seksual, hubungan dan keintiman. Ini 
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menyangkut anatomi seksual manusia, reproduksi, hubungan seksual, kesehatan 

reproduksi, hubungan emosional dan aspek lain dari perilaku seksual manusia. 

Hal ini sangat penting bagi manusia, sehingga setiap anak memiliki hak untuk 

dididik tentang seks (Chomaria, 2012) 

Pendidikan Seks di negara-negara Barat, Khususnya diswedia,guru yang 

mengajarkan pendidikan seks di sekolah dilarang oleh undang-undang mereka 

untuk mengatakan kepada siswa-siswanya mana yang baik dan mana yang buruk 

menyangkut seks, Alasan yang mendasari sikap itu adalah bahwa seks adalah 

masalah pribadi dan anak-anak berhak menentukan sikapnya sendiri tentang seks. 

Selain itu, yang berhak mengajarkan nilai-nilai tersebut adalah orangtua, bukan 

guru (Irianto, 2014) 

      Menurut CNN Indonesia, negara Malaysia pendidikan seks hanya 

fokus pada aspek biologis . Dewan Malaysia untuk kesejahteraan anak melakukan 

rancangan pendidikan seks yang lebih baik dengan detail kesehatan reproduksi 

untuk anak dan remaja. Di negara Belanda pendidikan seks diwajibkan untuk anak 

usia empat tahun keatas. Pendidikan seks pada kemampan seseorang anak untuk 

menghargai tubuhnya sendiri berfokus pada seksualitas dengan cara menghargai 

teman sebaya. 

     Di negara Inggris menurut CNN Indonesia cukup mengejutkan karena 

inggris bisa dibilang agak diam saat bicara soal seks. Sementara pendidikan seks 

telah diwajibkan di semua sekolah, namun petunjuknya relatif masih kurang. 

Sedangkan di Indonesia pendidikan seks tidak dimasukkan ke dalam materi wajib, 
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tetapi di luar kurikulum atau ekstrakurikuler. Dan masih banyak orangtua yang 

tidak memiliki pengetahuan komprehensif mengenai topik seksualitas. 

Tujuan pendidikan seks disekolah hanyalah memberitahukan kepada 

murid-murid tentang anatomi alat-alat seksual, fungsinya, dan bagaimana proses 

terjadinya kehamilan sampai kelahiran. Tidak mengherankan bahwa di negara-

negara Barat pada umumnya, anak-anak berusia 12-13 tahun banyak yang sudah 

pernah mengalami senggama. Lain halnya di Indonesia yang ber “Pancasila” ini. 

Sikap netral dalam memberikan pendidikan seks tentunya tidak dapat dibenarkan 

(Irianto, 2014). 

Pendidikan seks di Indonesia dimanapun dilakukannya, baik di rumah 

maupun disekolah, harus memihak yaitu memihak kepada pancasila, khususnya 

kepada sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Pendidikan seks wajib diberikan kepada 

anak bahkan sejak anak masih kecil. Bilamana anak tidak memperoleh bekal 

pendidikan seks,itu akan menambah resiko hamil sebelum menikah, kawin muda, 

dan kurangnya pemahaman anak tentang pelecehan dan kekerasan seksual 

(Irianto, 2014). 

Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Gerakan 

Nasional Anti Kejahatan Seksual Terhadap Anak (GN AKSA) merupakan salah 

satu respon Pemerintah menanggapi maraknya kasus kekerasan seksual terhadap 

anak. Hal ini tidaklah berlebihan mengingat kasus kekerasan seksual terhadap 

anak terus meningkat.  

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan 

angka kasus kekerasan seksual terhadap anak tahun 2014-2016 meningkat 
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menjadi 6.169 kasus. Dapat dijabarkan pada tahun 2014 terdapat 3.142 kasus, 

tahun 2015 terdapat 1.798 kasus dan pada tahun 2016 terdapat 1.229 kasusdari 

4.311 kasus yang terdapat  pada tahun2013 hingga 2.179 kasus pada tahun 2011. 

Sedangkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesi (KPAI) di kota 

Sumatera Utara yang bersumber dari bank data KPAI 2011-2016 sebanyak 731 

kasus. 

Berdasarkan data dari KPAI Pada tahun 2016, didapatkan informasi bahwa 

anak-anak yang mengalami kekerasan, terdapat 37% anak di Papua, 31% di Nusa 

Tenggara Timur (NTT), 24% di Jawa Tengah (Jateng), dan 13% di Aceh 

mengalami kekerasan seksual. 

Kurangnya pemahaman anak tentang pelecehan dan kekerasan seksual 

membuat anak hanya diam dan tidak memberitahukan orangtuanya ketika 

mengalami hal tersebut karena pola asuh orangtua, pengetahuan anak terhadap 

kesehatan reproduksi, dan teknologi informasi yang cepat berkembang. 

Pengetahuan orangtua tentang pendidikan seks secara dini pada anak merupakan 

hal yang paling penting, karena keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama 

dalam kehidupan anak, individu dan makhluk sosial (Herjanti, 2016). 

Pra remaja adalah periode yang dimulai menjelang akhir masa kanak-

kanak pertengahan dan berakhir pada ulang tahun ke tiga belas. Anak 

mendapatkan karakteristik prapurbertas Tanda Fisiologis pertumbuhan fisik dan 

perubahan fisiologis dengan berjenis kelamin sama ataupun yang berlainan jenis, 

keberagaman ini terutama terkait dengan karakteristik seks sekunder seperti 
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perubahan genetalia dan payudara dan tumbuhnya rambut-rambut seksual yang 

pertama tumbuh didaerah kemaluan(Cahyaningsih, 2017). 

Pendidikan seks harus dimulai sejak dini dan bertahap sesuai 

perkembangan anak. Bila hal ini dilakukan, saat beranjak dewasa mereka tidak 

akan mencari penjelasan dari lingkungan sekitar menyesatkan. Mereka tidak lagi 

berpikir bahwa seks adalah sesuatu yang menarik dan patut untuk dicoba. Seks 

adalah suatu hal yang biasa karena mereka telah mengetahui apa itu seksualitas 

dan bagaimana mengantisipasi gejolak yang ada dalam dirinya (Irianto, 2014) 

Menurut hasil penelitian Solihah (2014)bahwa pengetahuan orang tua 

murid di SDN margahayu raya blok G Kota Bandung tentang pendidikan seks 

yang memiliki nilai tertinggi adalah dengan kategori “kurang” mengatakan bahwa 

telah memberikan pendidikan seksual terhadap anaknya.berdasarkan umur yang 

terbanyak adalah 20 – 35.berdasarkan pendidikan yang terbanyakadalah SMA . 

Dan berdasarkan pekerjaan yang terbanyak adalah Ibu Rumah Tangga (IRT). 

Menurut penelitian Maryuni (2016) bahwa tingkat pengetahuan orangtua 

terhadap pendidikan seks secara dini sebagian besar atau hampir semua orangtua 

mempunyai tingkat pengetahuan baik terhadap pendidikan seks secara dini pada 

anak. Hal ini disebabkan salah satunya oleh faktor tingkat pendidikan responden 

yang sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan tinggi. 

Menurut penelitian Permatasari (2017) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas anak usia sekolah dasar memiliki pemahaman tentang 

pendidikan seksual dalam kategori sedang (89,8%) dengan skor pemahaman rata-

rata sebesar 19,7. Tidak ada responden yang memiliki pemahaman yang tinggi 
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tentang pendidikan seksual, serta masih ada beberapa anak usia sekolah dasar 

yang memiliki pemahaman yang kurang tentang pendidikan seksual. 

     Menurut penelitian Sulistianingsih (2016) bahwa varian Perilaku Ibu 

memberikan pendidikan seks pada anak yang ditentukan oleh pengetahuan adalah 

33.4% sedangkan 66,6% ditentukan oleh faktor lain.Hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan perilaku ibu dalam memberikan pendidikan seks anak. 

Pengetahuan menyumbang pengaruh 33,4% terhadap perilaku ibu dalam dalam 

memberikan pendidikan seks anak. 

     Berdasarkan dari survey pendahuluan yang dilakukan pada bulan 

februari tahun 2019 di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang terdapat 

54 siswa dari siswi kelas VI . Survey dilakukan dengan mewawancara 10 ibu 

yangditanya tentang pendidikan seks. 4 dari ibu tersebut menjelaskan tentang 

pendidikan seks , 4 dari ibu tersebut sudah menjelaskan tentang pendidikan seks 

tetapi masih merasa canggung untuk memberitahukan langsung kepada anaknya, 

dan 2 dari ibu tersebut masih merasa ragu untuk menjawab. 

Dengan adanya data dan teori terkemuka maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat suatu penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B 

Kecamatan Galang Tahun 2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah bagaimana “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada 

anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019? ” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 

104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Berdasarkan tujuan umum di atas, maka tujuan khusus yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang Pendidikan Seks pada anak 

berdasarkan umur di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang 

Tahun 2019 

b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang Pendidikan Seks pada 

anakberdasarkan pendidikan di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan 

Galang Tahun 2019 

c. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak 

berdasarkan pekerjaandi SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang 

Tahun 2019 

d. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang Pendidikan Seks pada anak 

berdasarkan sumber informasi di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan 

Galang Tahun 2019 

 



ST
IK

es
 S

ANTA
 E

LI
SA

BET
H M

ED
AN

 

 

 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan 

pengetahuan untuk mengidentifikasi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 

Pendidikan Seks pada anak kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan 

Galang Tahun 2019. 

1.4.2. Manfaat praktis 

1. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan serta wadah untuk 

menambah wawasan bagi peneliti dalam mengaplikasikan ilmu kebidanan 

dipelajari. 

2. Manfaat bagi Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan atau acuan bagi pendidikan untuk 

melakukan pengabdian kepada masyarakat ataupun sekolah dasar.  

3. Bagi orang tua  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada orang tua 

tentang peranan orang tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak 

sekolah dasar. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Pengetahuan 

2.1.1 Pengetahuan  

 Pengetahuan merupakan hasil tahu dari manusia, yang sekedar menjawab 

pertanyaan. Apabila pengetahuan itu mempunyai sasaran yang tertentu, 

mempunyai metode atau pendekatan untuk mengkaji objek tersebut sehingga 

memperoleh hasil yang dapat disusun secara sistematis dan diakui secara 

universal, maka terbentuklah ilmu atau lebih sering disebut dengan ilmu 

pengetahuan (Nursalam, 2011) 

2.1.2 Jenis Pengetahuan 

 Riyanto, dkk (2013), pemahaman masyarakat mengenai pengetahuan 

dalam konteks kesehatan sangat beraneka ragam. Pengetahuan merupakan bagian 

perilaku kesehatandalam perilaku yang baik dan berguna bagi kesehatan. Jenis 

pengetahuan diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengetahuan implisit 

Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang masih tertanam dalam 

bentuk pengalaman seseorang dan berisi faktor-faktor yang tidak bersifat 

nyata, seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip. Pengetahuan 

seseorang biasanya sulit untuk ditransfer ke orang lain baik secara tertulis 

ataupun lisan. Pengetahuan implisit seringkali berisi kebiasaan dan budaya 

bahkan tidak disadari. Contoh: seseorang mengetahui tentang bahaya 

merokok bagi kesehatan, namun kenyataan dia merokok. 
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2. Pengetahuan eksplisit 

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang telah didokumentasikan 

atau disimpan dalam wujud nyata, bisa dalam wujud perilaku kesehatan. 

Pengalaman nyata dideskripsikan dalam tindakan-tindakan yang 

berhubungan dengan kesehatan. Contoh: seorang yang telah mengetahui 

bahaya merokok bagi kesehatan dan tidak merokok. 

2.1.3 Tingkat Pengetahuan  

 Pengetahuan menurut A.Wawan dan Dewi M (2018) yang dominan 

kognitif mencakup menjadi 6 tingkatan, yaitu:  

1) Tahu (know)  

Tahu (know) merupakan mengingat kembali (Recal) terhadap sesuatu 

yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang 

telah diterima.  

2) Memahami (Comprehention)  

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar 

tentang obyek yang diketahui sehingga dapat menginterpretasikan dengan 

benar. Orang yang paham terhadap suatu obyek atau materi dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, terhadap 

obyek yang dipelajari. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi ataupun kondisi riil(sebenarnya). Aplikasi diartikan 
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sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip 

dan sebagainaya.  

4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menanyakan materi atau suatu 

obyek ke dalam komponen-komponen tetapi masih di dalam struktur 

organisasi dan masih ada kaitannya satu dengan yang lain.  

5) Sintesis (Syntesis) 

Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian di 

dalam suatu keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah 

kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada.  

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan penelitian terhadap 

suatu materi atau obyek. Penilaian berdasarkan kriteria yang 

ditentukan/kriteria yang telah ada .  

2.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya:  

a. Faktor Internal 

1. Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang 

kurang akan mengahambat perkembangan sikap seseorang 

terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Nursalam, 2011). 
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2. Pekerjaan 

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk 

menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan 

bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara 

mencari nafkah yang membosankan berulang dan banyak 

tantangan (Nursalam, 2011).  

3. Umur 

Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 

akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja dari segi 

kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari 

pada orang yang belum cukup tinggi kedewasaannya. Hal ini 

sebagai akibat dari pengalaman jiwa (Nursalam, 2011).  

b. Faktor Eksternal 

1. Faktor Lingkungan 

Menurut Nursalam (2013) Lingkungan merupakan seluruh kondisi 

yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat 

mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok. 

2. Sosial budaya 

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat 

mempengaruhi dalam sikap dalam menerima informasi. 

2.1.5 Cara Memperoleh Pengetahuan  

 Cara memperoleh kebenaran pengetahuan dalam sepanjang sejarah 

menurut A.Wawan dan Dewi M (2018) dibagi menjadi dua, yaitu:  
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1. Cara memperoleh kebenaran non ilmiah  

a. Coba-coba salah (trial and error) 

Cara ini digunakan dengan menggunakan kemungkinan dalam 

memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut tidak 

berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. 

b. Kebetulan  

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja 

oleh orang yang bersangkutan. 

c. Kekuasaan atau Otoritas 

Pengetahuan diperoleh dari pemegang kekuasaan yakni orang yang 

mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, 

otoritas pimpinan agama, maupun ahli ilmu pengetahuan atau ilmuan.  

d. Pengalaman Pribadi  

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau pengalaman 

merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan.  

e. Kebenaran Secara Intuitif 

Dalam memperoleh kebenran pengetahuan manusia menggunakan 

jalan pikiran. Pada dasarnya cara melahirkan pemikiran secara tidak 

langsung melalui pernyataan-pernyataan yang dikemukakan, kemudian 

dicari hubungannya sehingga dapat dibuat kesimpulan.  
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2. Cara Ilmiah  

Cara ini disebut sebagai metode penelitian (research methodology).  

Pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan yang di klasifikasikan dan 

akhirnya mendapat kesimpulan umum. 

 

2.2 Pendidikan Seks  

2.2.1 Defenisi Pendidikan Seks 

 Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (sisdiknas) juga dijelaskan tentang pengertian pendidikan pada pasal (1) 

“bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” 

 Biologi menyebutkan bahwa seks merupakan proses pemaduan dan 

penggabungan sifat-sifat genetik untuk mewariskan ciri-ciri suatu spesies 

sehingga dikenal adanya tipe jantan dan tipe betina (disebut juga dengan seks atau 

kelamin). Karena dalam perkembangan terbentuk pula sel-sel yang terspesialisasi 

berdasarkan tipe seksual, dikenallah sel kelamin(gametosit) yang untuk jantan 

biasanya disebut sel sperma(spermatozoid) dan untuk betina disebut dengan sel 

telur(Ovum). 

 Pendidikan sexatau sex education ini dimulai dari masa balita sampai masa 

usia dewasa, tentu dibedakan dalam kualitas dan kuantitasnya tentang 

sexeducation itu sendiri. Pendidikan sex dini menurut Barton D. Schmitt, M. D. 



ST
IK

es
 S

ANTA
 E

LI
SA

BET
H M

ED
AN

 

adalah mengajarkan perbedaan anatomi tubuh manusia dengan nama yang tepat. 

Ini mudah dilakukan ketika mandi bersama saudara atau teman sebaya, yang 

merupakan dari perkembangan seksual normalmereka. Beritahu bahwa alat 

kelamin itu bagian paling pribadi  itulah sebabnya kita berpakaian tidak boleh 

dengan sengaja mempertontonkan kelamin kepada orang lain (Hety, 2017) 

 Pendidikan seks adalah perlakuan sadar dan sistematis disekolah, keluarga, 

dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan menurut agama dan 

yang sudah diterapkan oleh masyarakat. Intinya pendidikan seks tidak boleh 

bertentangan dengan ajaran agama (Irianto, 2014). 

 Pendidikan seks anak sekolah adalah agar anak mengetahui fungsi organ 

seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan 

panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual sejak dini, sehingga 

Pendidikan seks dini anak sekolah adalah upaya pengajaran dan penerapan 

tentang masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha menjaga 

anak dari kebiasaan yang tidak sesuai agama serta menutup segala kemungkinan 

kearah hubungan seksual terlarang (zina)(Hety, 2017). 

2.2.2 Tujuan Pendidikan Seks pada Anak 

 Pendidikan seks bertujuan untuk mengenalkan anak tentang jenis kelamin 

dan cara menjaganya baik dari sisi kesehatan dan kebersihan, keamanan, serta 

keselamatan (Irianto, 2014). 

2.2.3 Tahap Perkembangan Seks Anak 

 Tahap psikoseksual menurut buku Irianto (2014) yang harus dilalui setiap 

individu sesuai dengan tahap perkembangannya dalam 5 fase yaitu: 
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a. Fase Oral ( 0 – 18 Bulan ) 

Dalam tahap ini kepuasan seksual anak dipenuhi melalui mulut. Seperti 

yang kita ketahui anak-anak pada usia ini masih menyusui. Di sini 

mengisap susu selain untuk memenuhi rasa lapar juga untuk mendapatkan 

kepuasan tersendiri akibat adanya gesekan-gesekan disekitar daerah mulut. 

Kepuasa ini selain diperoleh melalui menyusui juga dapat dicapai dengan 

memasukan benda atau jarinya sendiri kedalam mulutnya. 

b. Fase Anal ( 1 – 3 Tahun ) 

Kepuasan seksual anak berkisar di sekitar daerah anusnya, tidak dalam 

bentuk memasukan sesuatu, melainkan dalam bentuk mengeluarkan 

sesuatu(kotoran). Kepuasan diperolehnya dengan menikmati duduk di 

pispot sampai lama. 

c. Fase Falik ( 4 – 5 Tahun ) 

Daerah kepuasan sudah beralih ke alat kelamin. Kepuasan seks yang 

diperoleh pada tahap falik belum dihubungkan dengan tujuan 

pengembangan keturunan. Biasanya tahap ini tingkah laku yang menonjol 

pada pria adalah mempermainkan alat kelamin (misalnya: menarik alat 

kelamin) . Pada wanita dengan menggesek-gesekan bagian luar alat 

kelaminnya pada guling dan bantal. 

d. Fase Laten ( 6– 10 Tahun ) 

Pada tahap ini aktifitas seksual nampak seakan-akan menghilang. Perilaku-

perilaku yang condong kepada seks tidak terlihat dan anak lebih suka 
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melakukan aktfitas-aktifitas lain yang tidak bersifat seks, misalnya 

bermain dan sebagainya. 

e. Fase Genital (11- 14 Tahun) 

Tahap ini nampak lagi aktifitas seksual yang berlangsung terus sampai dan 

sepanjang masa dewasa. Kepuasan seksual diperoleh melalui alat kelamin 

dan bentuk tingkah-lakunya sudah sama dengan yang ada pada orang 

dewasa , yaitu sudah melibatkan perilaku mengembangkan keturunan 

(senggama) atau yang menjurus ke arah itu ( bercumbu dan sebagainya). 

Lambat laun , sejalan dengan perkembangan emosinya, maka tingkah laku 

tersebut akan mengarah kepada hubungan antar jenis kelamin seperti 

berkencan, pacaran dan pernikahan. 

2.2.4  Metode Pembekalan Pendidikan Seks 

 Metode pembekalan pendidikan seks menurut chomaria (2012) : 

1. Berilah pemahaman tentang seks terhadap anak berdasarkan nilai agama 

serta nilai moral sehingga segala sesuatu yang menyangkut seksualitas 

langsung dikaitkan dengan ajaran agama. 

2. Beri rasa aman terhadap anak dengan adanya komuikasi yang hangat 

antar anggota keluarga. Komunikasikan secara jelas masalah seks dengan 

anak sehingga dia tidak takut bertanya atau mencari sumber yang tidak 

jelas untuk memuaskan rasa ingin tahunya. 
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2.2.5  Upaya pendidikan Seks Tahap Awal 

  Upaya pendidikan yang diberikan orangtua terhadap anak bersifat 

berkesinambungan. Sebagai upaya pendidikan seksmenurut Chomaria (2012), 

antara lain : 

 

1. Berilah nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya. 

Nama merupakan ungkapan dari harapan dan cita cita dari orangtua 

yang di sematkan ke anak, sehingga anak bisa bersikap dan berperilaku 

sesuai dengan namanya. 

2. Beri perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak 

Anak ibaratnya selembar kertas putih, kedua orangtuanyalah yang akan 

membuat coretan diatasnya. Jika orangtua mempunyai anak laki-laki 

namun yang terlahir adalah anak perempuan, biasanya mereka akan 

memperlakukannya sebagai anak laki-laki. Mulai dengan memberikan 

nama laki-laki, memberikan mainan anak laki-laki (mobil-

mobilan,robot,pistol, hingga diajari manjat memanjat). 

3. Kenalkan bagian tubuh dan fungsinya. 

Sejak dini, usahakan anak telah mengenal bagian tubuhnya beserta 

fungsinya. Orangtua jangan malu untuk menyebut kemaluan anak dengan 

nama sebenarnya (vagina atau penis). Perkenalkan anak dengan semua 

bagian tubuhnya beserta fungsinya, misalnya vagina atau penis fungsinya 

untuk buang air kecil, dubur untuk buang air besar, payudara untuk 
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memberikan minum adik bayi, dan sebagainya. Itu semua tidak boleh 

untuk mainan, karena fungsinya jelas.  

Demikian juga tangan fungsinya untuk mengambil, membawa dan 

menulis. Kaki berfungsi untuk berjalan, menendang bola dan sebagainya. 

Dengan penjelasan yang singkat dan jelas, anak akan memahami tubuh 

beserta fungsinya. Sehingga anak akan segan mempermainkan tubunya 

selain fungsi yang sebenarnya ( Mengurangi anak untuk melakukan 

masturbasi atau onani). 

Dengan menyebut nama alat kelamin secara jelas merupakan “pintu 

gerbang” untuk menjelaska tahap selanjutnya yang berkenaan dengan 

menstruasi atau mimpi basah. 

4. Ajari cara membersihkan alat kelamin. 

Orangtua diharapkan mengajarkan cara yang benar bagaimana 

membersihkan alat kelamin anak setelah membuang hajatnya. Sesudah 

anak buang hajat, usahakan membersihkan dengan menggunakan air yang 

bersih. Bagi anak laki-laki, cukup degan menyiram sambil membersihkan 

penis, lalu mengeringkannya. Bagi anak perempuan, bersihkan area genital 

dari depan kebelakang untuk menghindari perpindahan bakteri dari dubur 

ke vagina, baik saat menyiram, membersihkan maupun mengeringkan. 

Dengan pembiasaan yang baik, maka anak akan dapat membersihkan 

diri setelah membuang hajat secara mandiri. Dengan pola semacam ini, 

selain anak dididik untuk mandiri, orangtua juga berhasil menanamkan 
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rasa malu kepada anak sedini mungkin. Sehingga mereka terbiasa 

melindungi auratnya dari pandangan orang lain sedini mungkin. 

5. Beri tahu bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh di sentuh oranglain. 

Kita beri tahu aurat yang harus dijaga. Kita perkenalkan aurat anak 

sedini mungkin, misalnya aurat anak laki-laki adalah antara pusar dan 

lututnya. Demikian juga pada anak perempuan yang meliputi seluruh 

badan, kecuali muka dan telapak tangan. 

Kita juga memperkenalkan bagian tubuh yang tidak boleh disentuh 

oleh siapapun dan merupakan milik pribadi si anak yang paling berharga. 

Bagian tersebut mulai dari bahu sampai kelutut apalagi alat kelamin anak 

tidak boleh ada orang yang melihat atau menyentuhnya. Apabila ada orang 

yang berusaha menyentuh tubuh anak dengan sentuhan yang tidak pantas, 

ajarkan mereka untuk berteriak dan lari menjauh dari orang tersebut. 

6. Jangan biasakan disentuh lain jenis 

Sejak masih kecil, anak jangan dibiasakan disentuh oleh lain jenis, 

misalnya untuk berjabat tangan, memberi ciuman kepada orang lain, minta 

dipangku, minta digandeng dan lain-lain.  Anak-anak  yang tidak terbiasa 

disentuh oranglain, akan menjaga jarak dan menolak apabila akan disentuh 

oranglain. Hal ini sebagai upaya protektif dimana anak lebih sukar dibujuk 

oleh orang lain. 

7. Seleksi media yang dikonsumsi anak 

     Untuk anak-anak yang masih dibawah umur , lebih baik orangtua 

mendampingi mereka saat sedang melihat televisi dan memilihkan acara 
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yang pantas dilihatnya. Pengetahuan tentang seksual tanpa diimbangi 

dengan pola pikir serta tanggung jawab, akan menyebabkan anak tidak 

kuasa menahan hasrat seksual dan menyalurkan dengan yang salah 

(Onani/mastrubasi, melakukan dengan binatang, atau bahkan memperkosa 

adik/teman mainnya). 

Bagi keluarga yang akrab dengan kehidupan di dunia maya, alangkah 

bijaksananya para orang tua memasang software anti situs pornografi. 

Dengan software ini, sebagai orangtua akan merasa aman karena anak-

anak tetap bisa aktif menggunakan internet tanpa bisa mengakses materi 

atau gambar yang berbau pornografi. 

2.2.6 Tahap-tahap pendidikan seksual berdasarkan usia  

Tahapan pendidikan berdasarkan perkembangan pada anak : 

a. Pada anak usia 0-2 tahun, anak mengenali jenis kelamin dan  membedakan 

antara pria dan wanita, pada usia ini orang tua dapat  menjelaskan organ 

tubuh pada anak seperti rambut, kepala, tangan,  kaki, perut, dan jangan 

lupa penis dan vulva atau vagina (Potter &  Perry, 2010). Ajarkan juga 

bagaimana berpakaian sopan. Orang tua  juga harus membiasakan 

mengganti popok atau membersihkan organ reproduksi anak pada saat 

selesai BAB dan BAK, serta harus ditempat tertutup yang tidak bisa dilihat 

oleh orang lain agar membentuk rasa malu pada anak (Yasmira, 2009). 

b. Usia 2-6 tahun anak harus memahami konsep reproduksi paling sederhana. 

Orang tua harus mempertegaskan tidak boleh berduaan atau main terlalu 

dekat dengan lawan jenis. Anak  juga dapat diajarkan perbedaan antara 
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sentuhan yang baik dan sentuhan yang buruk, tentang bagian-bagian tubuh 

tertentu yang tidak boleh disentuh oleh orang dewasa kecuali saat mandi 

atau selama pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh dokter, apabila ada 

yang menyentuh tanpa sepengetahuan orang tua anak harus berteriak 

keras-keras dan melaporkan pada orang tuanya (Yasmira, 2009). 

c. Usia 7-8 tahun, anak sudah harus memahami tentang perubahan fisik yang 

akan terjadi pada diri mereka menginjak usia puberitas. Anak seusia ini 

membutuhkan informasi tentang perubahan tubuh mana saja yang akan 

terjadi, apabila pada usia ini anak tidak mendapatkan informasi tentang 

puberitas maka anak akan mengalami ketakutan terutama pada anak 

perempuan dia akan berpikir bahwa menstruasi itu adalah suatu penyakit 

(Yasmira, 2009). Anak usia 7-8 tahun juga diajarkan arti tanggung jawab 

dalam menjaga organ reproduksinya, pada usia ini  rasa keingintahuan 

tentang aspek seksual mulai muncul, anak mulai bertanya tentang hal yang 

berkaitan dengan organ reproduksinya, sehingga usia 7-8 tahun merupakan 

usia yang tepat untuk memberikan pendidikan seks dan reproduksi dalam 

istilah yang lebih rumit, misalnya perkembangan embrio di rahim ibu dan  

fungsi reproduksi (Irianto, 2014).   

d. Menginjak usia pubertas 9-12 tahun, anak sudah harus memahami  

bagaimana menyikapi menstruasi ataupun mimpi basah yang akan mereka 

alami nanti (Potter & Perry, 2010). Anak usia 10 tahun, sebelum 

menjelang masa puber, harus mengetahui kesehatan alat kelaminnya antara 

lain mengetahui hal-hal yang dilarang seperti perilaku seks bebas diluar 
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nikah, perilaku tersebut sangat berisiko menimbulkan gangguan 

kesehatan(Yasmira, 2009). Anak usia 9 - 11 tahun rasa keingintahuan 

semakin meningkat, anak mulai belajar bersosialisasi sehingga 

memerlukan bimbingan orang tua untuk mengendalikan emosinya 

terutama eksplorasi terhadap anggota tubuhnya. Pada fase ini orang tua 

berperan dalam mengarahkan kegiatan yang lebih memperjelas identitas 

jenis kelaminnya seperti, bermain sesama jenis dan dibatasi bermain 

dengan lawan jenis (Irianto, 2014). 

e. Menginjak usia remaja yaitu usia 13-15 tahun, anak cenderung tertutup 

tentang diskusi yang menyangkut seks, namun jika orang tua telah 

membiasakan mendiskusikan hal ini dari awal, anak akan lebih nyaman 

dan terbuka (Yasmira, 2009). 

2.2.7 Dampak Tidak Dipaparkan Pendidikan Seks  

 Mengingat semakin berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

apabila anak tidak diberitahukan informasi seluas-luasnya tentang seks maka 

anak akan mendapatkan informasi dengan mudah tentang seks dari media masa 

atau teman sebaya. Semua itu akan menimbulkan dampak-dampak yang sangat 

tidak diinginkan oleh orang tua yaitu anak akan menjadi korban pelecehan 

seksual, berhubungan dengan tidak diberikan pendidikan seks sehingga 

kurangnya pengetahuan anak tentang seks (Irianto, 2014). 

 Dampak lain akibat penyalahgunaan seks yang mungkin timbul yaitu 

promiskuitas. Promiskuitas adalah salah satu bentuk kelainan seksual, dimana 

pengidapnya akan sangat mudah melakukan hubungan seks dengan pasangan 
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berganti-ganti. Salah satu contoh promiskuitas yang dilakukan demi 

mendapatkan materi (uang) yaitu pelakunya dapat dikategori sebagai pelacur 

(Yasmira, 2009). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan bagian penelitian yang menyajikan konsep 

teori dalam bentuk kerangka konsep penelitian. Kerangka konsep ini mengacu 

pada masalah-masalah yang akan diteliti/ berhubungan dengan penelitian 

(Nursalam, 2016) 

Kerangka konsep merupakan abstraksi dari suatu realita agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara 

variable diteliti maupun yang tidak diteliti. Kerangka konsep akan membantu 

peneliti dalam menghubungkan hasil penemuan dengan teori ( Nursalam, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Pengetahuan Ibu tentang Pendidikan 

Seks Pada Anak. 

 

Yang 

mempengaruhi 

Pengetahuan 

- Pendidikan  

- Pekerjaan  

- Umur  

- Sumber 

informasi 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian deskritif bertujuan untuk menggambarkan masalah 

penelitian yang terjadi berdasarkan karakteristik tempat, waktu, umur , jenis 

kelamin, sosial, ekonomi, pekerjaan, status perkawinan, cara hidup dll. Atau 

dengan kata lain rancangan ini mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau 

kondisi populasi saat itu. Deskripsi tersebut dapat terjadi pada lingkup individu di 

suatu daerah tertentuu, atau lingkup kelompok pada masyarakat di daerah tertentu. 

Penelitian ini dapat bersifat kuantitatif dan dapat juga kualitatif (Nursalam, 2013). 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk mengambarkan Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks Pada Anak 

Sekolah Kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B KecamatanGalangTahun 2019. 

4.2  Populasi dan Sampel 

4.2.1  Populasi  

Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang 

sama dapat berbentuk kecil ataupun besar (Creswell, 2015) 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang menjemput anak sekolah 

dasar kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019. 

4.2.2 Sampel 

 Pengambilan sampel adalah proses pemilihan sebagian populasi untuk 

mewakili seluruh populasi. Sampel adalah subjek dari elemen populasi. Elemen 
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adalah unit paling dasar tentang informasi mana yang dikumpulkan (Grove,  

2014) 

 Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik total sampling. Sampel pada penelitian ini adalah Ibu yang menjemput 

anak kelas VI SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang sebanyak 40 

orangyang menjadi responden. 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Defenisi Indikator Alatuku

r 

Skala Skor 

 

INDEPENDEN 

Usia Usia adalah umur 

responden pada 

saat dilakukan 

penelitian.  

1. Pernyataan 

responden, Kartu 

Tanda Pengenal 

(KTP), akte 
kelahiran dan surat 

keterangan dan 

pemerintah 
setempat. 

Kuesion

er 

Rasio Dengan 

kategori : 

1= <20 

tahun 
2= 20- 30 

tahun 

3 = 31 – 
40 tahun 

4 = > 40 

tahun 

Pendidika
n 

Jenis pendidikan 
formal yang 

terakhir yang 

diselesaikan oleh 
responden 

Pernyataan 
responden, ijazah 

atau Surat Tanda 

Tamat Belajar 
(STTB)  

Kuesion
er 

Ordina
l  

Dengan 
kategori 

1     = SD 

2   = SMP 
3  = SMA 

4      = PT 

 

Pekerjaan Kegiatan yang 
dilakukan setiap 

hari oleh 

responden dan 
mendapat upah 

dari pekerjaannya 

Kegiatan yang 
dilakukan setiap 

hari . 

Kuesion
ar 

Nomin
al  

Dengan 
kategori 

1 : Ibu RT 

2 : 
wiraswast

a 

3 : Petani 

4:PNS 
5 :lainnya 
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Sumber 

Informa-

si 

Sumber informasi 

yang diperoleh 

tentang 
Pendidikan seks 

pada anak. 

Pernyataan 

responden cara 

mengetahui 
informasi tentang 

Pendidikan seks 

pada anak 

Kuesion

er 

Nomin

al  

Dengan 

kategori : 

1 Orang 
tua 

2 Teman 

3.Internet  

4. Tenaga 
Kesehatan 

DEPENDEN 

Depen den  
Pengetahu

an 

Kemampuan ibu 
untuk menjawab 

pertanyaan 

mengenai 

pendidikan seks 
pada anak. 

Pengetahuan ibu 
tentang pendidikan 

seks meliputi :  

1. Pengertian 

pendidikan 
seks  

2. Tujuan 

pendidikan 
seks 

3. Tahap 

perkembangan 

seks anak 
4. Metode 

Pembekalan 

Pendidikan 
Seks 

5. Upaya 

pendidikan 
Seks Tahap 

Awal 

6. Tahap-tahap 

pendidikan 
seksual 

berdasarkan 

usia 
7. Dampak Tidak 

Dipaparkan 

Pendidikan 
Seks 

 

Kuesione
r 

Ordinal Dengank
ategori : 

1.Baik : 

76%-

100% 
2.Cukup 

: 56%-

75% 
3.Kurang 

: <56% 
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4.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data agar berjalan dengan lancar (Polit, 2012). Instrumen penelitian yang akan 

digunakan adalah angket berupa yang berisi mengenai masalah atau tema yang 

sedang diteliti sehingga menampakkan pengaruh atau hubungan dalam penelitian 

tersebut dan skala (Nursalam, 2013) 

 Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner untuk mengukur 

pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak. Jenis pertanyaan kuesioner 

yaitu pertanyaan tertutup dan menggunakan skala guttman. Pada kuesioner yang 

diperoleh dari peneliti  yang sudahdilakukan uji validitas jumlah kuesioner 18 

pertanyaan dinyatakan valid. Pilihan jawaban kuesioner terdiri dari Ya nilai 1 dan 

Tidak nilai 0. Rentang nilai yang mungkin diperoleh dalam menjawab pertanyaan 

adalah 0-18. Menurut Nurusalam (2016) Pengetahuan ibu dikatakan baik 76%-

100% (13 -18 ) , cukup 56%-75% (11-12) dan kurang <56% (10-0) . Untuk 

mengukur nilai skala guttman maka dapat digunakan rumus berikut : 

a. Jumlah skor terendah = Scoring terendah x jumlah pertanyaan = 0x18 = 0 

(0%) 

b. Jumlah skor tertinggi = scoring tertinggi x jumlah pertanyaan = 1x18 = 18 

(100%) 

Rumus umum : 

 Skor yang di dapat  x 100 % 

     Skor tertinggi 
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4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi 

 Lokasi penelitian ini yaitu di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan 

Galang.Alasan peneliti memilih lokasi penelitian adalah dikarenakan belum 

pernah di sekolah tersebut dilakukan penelitian mengenai sejauhmana 

pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak. 

4.5.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai  Mei 2019 di SD Negeri 

104283 Jaharun B Kecamatan Galang. 

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1  Pengambilan Data 

     Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

primer yang diperoleh peneliti secara langsung dari responden dan dibagikan 

kuesioner tentang pengetahuan ibu memberikan pendidikan seks pada anak. 

 

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang telah digunakan adalah metode 

kuesioner.Metode kuesioner adalah peneliti mengumpulkan data secara formal 

kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis. Responden tinggal 

memilih jawaban yang telah disediakan dalam kuesioner sesuai dengan 

pertanyaan yang dibuat peneliti dengan sejumlah pertanyaan yang diajukan secara 

tertutup oleh peneliti. 
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4.6.3 Uji Validitas dan Reliabiltas 

4.6.3.1 Uji validitas 

 Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip 

keandalan instrument dalam data. Instrumen harus dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Nursalam, 2013) 

 Uji validitas telah dilakukan pada 20 responden, di Klinik Pratama Kasih 

Ibu pada tanggal 1 April 2019. Hasil uji validitas pada instrumen pengetahuan ibu 

tentang pendidikan seks pada anak terdapat 18 item pertanyaan yang valid untuk 

instrument pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak dengan nilai ≥ r 

0.368. 

4.6.3.2 Uji Reliabilitas 

 Realibilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta 

atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang 

berlainan (Nursalam, 2013). 

 Reliabilitas penelitian akan menggunakan pertanyaan yang dihitung 

dengan menggunakan analisis Alpha cronbach yang dapat digunakan baik untuk 

instrumen yang jawaban berskala maupun yang bersifat dikotonis (hanya 

mengenal dua jawaban yaitu benar dan salah). 

 Uji reliabilitas diperoleh hasil uji koesioner pengetahuan ibu tentang 

pendidikan seks pada anak dengan menggunakan Alpha Cronbach’s. Hasil uji 

reliable sebesar 0,911. 
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4.7 Kerangka Operasional 

 
 

 

Bagan 4.1  Kerangka Operasional Penelitian Gambaran Pengetahuan Ibu 

tentang Pendidikan Seks Pada Anak Sd kelas VI di SD Negeri 

104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019 

 

 

Peneliti akan melihat distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti dan 

dianalisa secara deskriptif dalam bentuk frekuensi dan presentase. Analisa 

univariat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada 

anak sekolah dasar kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang. 

Pengajuan judul proposal 

Surat izin penelitian 

Ibu yang memiliki anak SD kelas VI 

Penjelasan melakukan persetujuan 

Informent consent 

Pengumpulan data 

Melakukan pengukuran 

Pekerjaan  

Pencatatan data 

Pendidikan 
Usia  

pengetahuan 

Menganalisis Data 

Sumber 

Informasi 

Wawancara dan kuesioner 
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4.8 Etika Penelitian 

 Masalahetikapenelitiansangatlahpentingkarenapenelitianiniberhubunganla

ngsungdenganmanusia (Yoisangadji, 2016). 

 Etika adalah ilmu atau pengetahuan yang membahas manusia, terkait 

dengan perilakunya terhadap manusia lain atau sesama manusia (Nursalam,2013). 

Pada penelitian ini sudah mendapatkan surat layak etik dan surat izin penelitian 

dari pihak kampus yang di berikan pada pihak Sekolah yang mau dilakukan 

penelitian dan peneliti sudah mendapatkan surat izin meneliti dengan Nomor: 

800/48/SDN-25GL/2019 dan penelitian ini dikatakan layak etik dengan 

No.0157/KEPK/PE-DT/V/2019. 

 Etika Studi Kasus ini didasarkan atas tiga aspek yaituKemandirian ( 

autonomy) dimana responden mempunyai hak untuk memutuskan apakah mereka 

bersedia menjadi subjek penelitiian tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Responden akan diberikan lembar informed consent sebagai bukti atas 

kesediaannya menjadi responden dalam penelitian ini.  

 Kerahasiaan (confidentiality) Peneliti memberikan kuesioner yang bersifat 

tertutup kepada responden untuk menjaga kerahasiaan masing-masing responden 

dan data dari hasil penelitian digunakan hanya untuk keperluan khusus dan tidak 

dipublikasikan.Menghormati (privacy) Peneliti berusaha menjaga nama baik 

responden dengan cara tidak mencantumkan nama responden , tetapi peneliti 

menggunakan inisial sebagai identitas dari responden. 
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BAB 5 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini penulis menguraikan tentang hasil studi kasus mengenai 

Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Pendidikan Seks pada Anak Sekolah kelas VI 

di SDN 104283 Jaharun B kecamatan Galang. Penyajian data hasil meliputi 

tentang usia, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi, dan tingkat pengetahuan 

baik,cukup dan kurang. 

 

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian  

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Pada BAB ini,akan diuraikan hasil penelitian tentang pengetahuan ibu 

tentang pendidikan seks pada anak  di SDN 104283 Jaharun B kecamatan Galang. 

Adapun jumlah responden pada penelitian ini yaitu 40 orang.Penelitian ini mulai 

dilakukan pada tanggal Maret sampai dengan 9 April 2019 di Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 104283 Jaharun B ,yang berlokasi di Propinsi Sumatera Utara kabupaten 

deli serdang kecamatan galang. 

 SD Negeri 104283 memiliki beberapa fasilitas penunjang kegiatan belajar 

seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang BK, toilet, musholla, 

UKS, perpustakaan, kantin, dan 11 ruangan kelas. Terdapat 17 tenaga pendidik 

dan jumlah siswa pada tahun ajaran 2018-2019 sebanyak 352 orang. Kelas satu  

terdiri dari 71 siswa,kelas dua  60 siswa, kelas tiga 58 siswa, kelas empat  49 

siswa,kelas lima 60 siswa, kelas enam 54 siswa. 
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5.2 Pembahasan Hasil Penulis 

Responden pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak kelas 6 SD 

sebanyak 40 orang di SD 104283 Jaharun B kec.Galang. Adapun karateristik 

responden dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

5.2.1 Distribusi Frekuensi karakteristik pengetahuan ibu berdasarkan umur, 

pendidikan, pekerjaan dan sumber informasi yang didapat ibu tentang 

pendidikan seks pada anak sekolah kelas VI di SDN 104283 Jaharun B 

Kecamatan Galang . 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi karakteristik 

demografi ibu yang memiliki anak SD pada Tabel 5.1 berikut ini: 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik pengetahuan ibu tentang 

pendidikan seks pada anak. 

Karakteristik Frekuensi(f) Persentase (%) 

Usia 

< 20 tahun 

21-30 tahun 

31-40 tahun 

>40 tahun 

Total 

 

0 

10 

9 

21 

40 

 

0 

25,0 

22,5 

52,5 

100 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

PT 

Total  

 

2 

10 

26 

2 

40 

 

5,0 

25,0 

65,0 

5,0 

100 

Pekerjaan  

IRT 

Wiraswasta 

Petani 

PNS 

Total  

 

26 

7 

5 

2 

40 

 

65,0 

17,5 

12,5 

5,0 

100 

Sumber Informasi 

Orangtua 

Teman 

Internet 

Tenaga Kesehatan 

Total  

 

4 

7 

9 

20 

40 

 

10,0 

17,5 

22,5 

50,0 

100 
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 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa umur respondenpaling banyak > 40 

tahun berjumlah sebnyak 21 orang (52,5%),pendidikan lebih banyak pada SMA 

26 orang (65,0%), pekerjaan lebih banyak pada IRT 26 orang (65,0%) dan sumber 

informasi yang banyak didapatkan pada tenaga kesehatan 20 orang (50,0). 

5.2.2 Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu tentang pendidikan 

seks pada anak sekolah kelas VI di SDN 104283 jaharun B kec.Galang. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi 

karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada 

anakberdasarkan pengetahuan pada tabel 5.2 berikut ini: 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pengetahuan ibu 

tentang pendidikan seks pada anak. 

 

Pengetahuan f % 

Baik 22 55,0 

Cukup 6 15,0 

Kurang  12 30,0 

Total 40 100% 

 

Dari tabel 5.2 diperoleh bahwa paling banyak dengan kategori baik 

sebanyak 22 orang (55,0%), kategori cukup sebanyak 6 orang (15,0%) dan kurang 

sebanyak 12 orang (30,0%) . 

5.2.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu tentang Pendidikan seks pada 

anak sekolah kelas VI berdasarkan umur di SDN 104283 Jaharun B 

Tahun 2019. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi 

karakteristik demografi pengetahuan ibu yang memiliki anak sekolah kelas VI 

berdasarkan umur pada tabel 5.3 berikut ini: 
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Tabel 5.3 Distribusi frekuensi tabulasi silang dengan karateristik 

responden tentang Pendidikan Seks pada anak kelas VI 

berdasarkan umur di SDN 104283 Jaharun B Kec.Galang  

No Umur 

Gambaran Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 

2 

3 

4 

<20 Tahun 

20-30Tahun 

31-40Tahun 

>40 Tahun 

0 

8 

2 

12 

0 

20,0 

5,0 

30,0 

0 

1 

1 

4 

0 

2,5 

2,5 

10,0 

0 

1 

6 

5 

0 

2,5 

15,0 

12,5 

0 

10 

9 

21 

0 

25,0 

22,5 

52,5 

 Jumlah 22 55,0 6 15,0 12 30,0 40 100 

 

 Dari tabel 5.3 diperoleh bahwa hasil paling banyakberumur >40 

tahunsebanyak 12 orang yang berpengetahuan baik (30,0%), Dan yang minoritas 

pada umur 20-30 tahun sebanyak 2 orang yang berpengetahuan cukup dan kurang. 

5.2.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan seks pada 

anak sekolah berdasarkan Pendidikan di  Sekolah Dasar Negeri 

104283 Jaharun B Tahun 2019. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi 

karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak 

berdasarkan pendidikan pada tabel 5.2.4 berikut ini 

Tabel 5.4Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu tentang pendidikan 

seks pada anak sekolah berdasarkan pendidikan di SDN 

104283 Jaharun B kec.Galang 

 

No Pendidikan 

Gambaran Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 

2 

3 

4 

SD 

SMP 

SMA 

Diploma/ 

PT 

0 

7 

13 

2 

0 

17,5 

32,5 

5,0 

1 

1 

4 

0 

2,5 

2,5 

10,0 

0 

1 

2 

9 

0 

2,5 

5,0 

22,5 

0 

2 

10 

26 

2 

 5,0 

25,0 

65,0 

 5,0 

 Jumlah 22 55,0 6 15,0 12 30,0 40 100 
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 Dari tabel 5.4 diperoleh bahwa pendidikan paling banyak adalah SMA 

yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang (32,5%) dan minoritas pada SD 

yang berpengetahuan cukup dan kurangsebanyak 2 orang (50,0%). 

5.2.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada 

anak berdasarkan Pekerjaan di Sekolah Dasar Negeri 104283 

Jaharun B Kecamatan Galang. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi 

karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak 

berdasarkan pekerjaan pada tabel 5.2.5 berikut ini: 

Tabel 5.5Distribusi Frekuensi Pengetahuanibu tentang pendidikan 

seks pada anak berdasarkan Pekerjaan di Sekolah dasar 

negeri 104283 Jaharun B kecamatan Galang. 

 

No Pekerjaan 

GambaranPengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 

2 

3 

4 

IRT 

wiraswasta 

petani 

pns 

15 

3 

2 

2 

37,5 

7,5 

5,0 

5,0 

4 

0 

2 

0 

10,0 

0 

5,0 

0 

7 

4 

1 

0 

17,5 

10,0 

2,5 

0 

26 

7 

5 

2 

65,0 

17,5 

12,5 

  5,0 

 Jumlah 22 55,0 6 15,0 12 30,0 40 100 

 

 Dari tabel 5.5diperoleh hasil bahwa pekerjaan paling banyak terdapat pada 

IRT yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang (37,5%) dan minoritas 

pada petani yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (2,5%). 
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5.2.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang pendidikan seks pada 

anak berdasarkan Sumber Informasi di Sekolah Dasar Negeri 

104283Jaharun B Kecamatan Galang. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi 

karakteristik demografi pengetahuan ibu tentang pendidikan seks pada anak 

berdasarkan sumber informasi pada tabel 5.2.6 berikut ini: 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks 

pada anak berdasarkan Sumber Informasi di Sekolah Dasar 

Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang. 

 

N

o 

SumberInf

ormasi 

GambaranPengetahuan  

Baik Cukup Kurang Jumlah 

f % f % f % f % 

1 

2 

3 

4 

Orangtua 

Teman 

Internet 

Tenaga  

kesehatan 

3 

5 

2 

12 

7,5 

12,5 

5,0 

30,0 

1 

0 

3 

2 

2,5 

0 

7,5 

5,0 

0 

2 

4 

6 

0 

5,0 

10,0 

15,0 

4 

7 

9 

20 

10,0 

17,5 

22,5 

50,0 

 Jumlah 22 55,0 6 15,0 12 30,0 40 100 

 

Dari Tabel 5.2.6diperoleh hasil bahwa sumber informasi yang didapatkan 

ibu paling banyak terdapat pada Tenaga Kesehatan yang berpengetahuan baik 

sebanyak 12 orang (30,0%) dan minoritas terdapat pada orangtua yang 

berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (2,5%). 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1 Gambaran Pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks pada anak 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pengetahuan ibu tentang pendidikan 

seks pada anak kelas VI Sekolah Dasar Negeri 104283 Tahun 2019 yang 

berpengetahuan baik sebanyak 22 orang (55,0%), Berpengetahuan Cukup 

sebanyak 6 orang (15,0%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang (30,0%)  
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Pengetahuan adalah segala yang diketahui berdasarkan pengalaman yang 

didapatkan oleh manusia. Proses pengetahuan terdiri dari tiga aspek yaitu proses 

mendapat informasi, proses transformasi, dan proses evaluasi (mubarak, 2011)  

 Menurut Harjenti (2015) mengatakan bahwa perkembangan teknologi 

yang sangat pesat saat ini turut membentuk pengetahuan orang tua tentang 

pendidikan seks pada anak, karena berbagai media saat ini sering mengupas 

tentang masalah seksualitas, yang dapat didengar, dilihat dan dibaca oleh berbagai 

golongan umur tanpa ada yang dapat membendung/membatasinya, hal ini yang 

menyebabkan baiknya pengetahuan orang. 

Hasil penelitian Maryuni(2016) Pengetahuan orangtua tentang pendidikan 

seks secara dini, orangtua dengan pengetahuan baik sebanyak 56 responden 

(93,3%), berdasarkan keterpaparan informasi sebagian besar mengatakan terpapar 

yaitu 48 responden (80%), dan berdasarkan nilai sosial budaya sebagian besar 

orangtua mengatakan seks tidak tabu yaitu 43 responden (71,7%). 

Menurut asumsi peneliti, Hasil penelitian pengetahuan pada ibu masih 

diketegorikan kurang karena masih banyaknya jumlah pengetahuan responden 

yang cukup dan kurang dibandingkan dengan jumlah pengetahuan yang baik. 

Dibandingkan dengan teori bahwa salah satu yang mempengaruhi pengetahuan 

ada pada berbagai media dalam menerima informasi tentang pendidikan seks pada 

anak. Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks sangatlah penting, oleh 

karena itu ibu sebaiknya lebih mencari tau informasi tentang pendidikan seks dan 

mengikuti penyuluhan tentang pendidikan seks  . 
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5.3.2 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan 

umur 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil paling banyakberumur >40 

tahun sebanyak 12 orang yang berpengetahuan baik (30,0%) , Dan yang minoritas 

pada umur 20-30 tahun sebanyak 2 orang yang berpengetahuan cukup dan kurang. 

 Usia mempengaruhi pengetahuan seseorang karena pola pikir yang terus 

mengalami perubahan sepanjang hidupnya. Semakin bertambah usia akan 

semakin berkembang daya tangkap juga pola pikir seseorang dan akan menurun 

sejalan bertambahnya usia pula (Riyanto, 2012). 

 Hasil penelitian dari Yoisangadji (2016) bahwa sebagian besar responden 

yang berpengetahuan baik terbanyak berusia 31-40 tahun yaitu sebanyak 32 

responden (50,0%) dan yang berpengetahuan baik terendah yaitu responden yang 

berusia >40 tahun sebanyak 8 orang (12,5%). Menurut Ifada (2010) usia dewasa (18-

40 tahun) merupakan masa seseorang secara maksimal dapat mencapai prestasi 

yang memuaskan dalam karirnya. Pada usia tengah (41-60 tahun) seseorang 

tinggal mempertahankan prestasi yang telah dicapai pada usia dewasa. Sedangkan 

pada usia tua (>60 tahun) adalah usia tidak produktif lagi dan hanya menikmati 

hasil dari prestasinya. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sudiyanto dan Khikmawati 

(2014) mengatakan bahwa orang tua yang lebih muda dapat melakukan penerapan 

yang lebih baik pada anaknya dibandingkan dengan yang lebih tua karena mereka 

mempunyai kekuatan fisik yang bagus seperti tidak mudah sakit. Bukan hanya 

kekuatan fisik yang diperlukan tetapi juga kekuatan psikososial yang dimilikinya 
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harus bagus seperti tidak mudah emosi, dapat berbicara dengan baik, daya ingat 

tidak menurun sehingga dapat memberikan pendidikan seks dengan baik pada 

anak. 

 Menurut asumsi peneliti, bahwa semakin banyak usia tidak menjamin akan 

semakin baik pula tingkat pengetahuan seseorang. Dalam penelitian ini usia ibu > 

40 tahun banyak memiliki pengetahuan yang lebih baik dari pada yang berusia 20-

30 tahun. Kisaran > 40 tahun merupakan usia dimana seseorang tinggal 

mempertahankan prestasi yang telah dicapai pada usia dewasa. Dalam penelitian 

ini usia ibu > 40 tahun memperoleh banyak sumber informasi dari pengalaman  

nya yang pernah mengikuti seminar penyuluhan-penyuluhan yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan. Oleh karena itu, pengetahuan ibu tidak di pengaruhi oleh umur 

tetapi oleh faktor lain yaitu sumber informasi.  

5.3.3 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan 

pendidikan 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pendidikan paling banyak adalah 

SMA yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang (32,5%) dan minoritas pada 

SD yang berpengetahuan cukup dan kurang sebanyak 2 orang (50,0%). 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula pengetahuan 

yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang kurang akan menghambat 

perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan 

(Nursalam, 2011) 

 Hasil penelitian dari yoisangadji (2016) ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan terakhir SMA dan memiliki tingkat pengetahuan baik 
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terbanyak, sedangkan responden yang berpengetahuan baik terendah yaitu 

pendidikan terakhir SD.  

 Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Suciemilia (2015) bahwa 

pendidikan orang tua merupakan domain yang sangat penting karena semakin 

tinggi jenjang pendidikan maka akan memperluas atau mendukung pengetahuan 

yang diberikan oleh anak dan dengan pendidikan yang baik, orang tua dapat 

dengan mudah menerima segala informasi dari luar tentang pendidikan seksual. 

 Menurut asumsi peneliti, pendidikan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Dengan semakin tinggi pendidikan seseorang, maka pengetahuan juga 

akan semakin luas dan semakin mudah menerima informasi, ide-ide dari orang 

lain. Responden paling banyak yaitu SMA sebenarnya pendidikan ini masih 

sangatlah rendah dibandingkan dengan pendidikan PT yang berjumlah 2 orang 

yang berpengetahuan baik. Dikarenakan semakin rendah pendidikan seseorang 

akan mempengaruhi pengetahuan seseorang dan bila responden memiliki latar 

belakang pendidikan rendah pada umumnya mengalami kesulitan untuk menerima 

informasi. Tetapi pada penelitian ini pendidikan SMA banyak memiliki 

pengetahuan baik berdasarkan pengalaman, teman dan mengikuti seminar 

penyuluhan tentang pendidikan seks dahulu sehingga mendukung ibu memperoleh 

pengetahuan baik. 
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5.3.4 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan 

pekerjaan 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pekerjaan paling banyak terdapat pada 

IRT yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang (37,5%) dan minoritas 

pada petani yang berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (2,5%). 

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang 

kehidupannya dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan bukanlah sumber 

kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang 

membosankan berulang dan banyak tantangan ( Nursalam, 2011). 

 Menurut penelitian Suciemilia (2015) bahwa seseorang yang memiliki 

pekerjaan yang tidak tetap seperti wiraswasta dan buruh pada umumnya hanya 

akan disibukkan oleh pekerjaanya sendiri demi memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

sehingga kurang mendapatkan informasi mengenai pendidikan seks. 

 Hasil penelitian dari sholihah (2014) pengetahuan responden berdasarkan 

pekerjaan tertinggi adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) dalam kategori “Baik” 

sebanyak 3 orang. Menurut Artanto (2014) menjelaskan bahwa orang tua yang 

tidak bekerja seperti ibu rumah tangga banyak menghabiskan waktu dirumah 

daripada diluar rumah sehingga dalam segi pengetahuan lebih rendah 

dibandingkan dengan orang yang memiliki pekerjaan. 

 Menurut asumsi peneliti, bahwa pekerjaan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Dimana semakin tinggi pekerjaan seseorang maka akan memberikan 

kesempatan yang luas bagi responden untuk menerima informasi kesehatan dari 

lingkungan bekerja atau media informasi yang lebih maju. Pekerjaan paling 
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banyak yaitu IRT . Pengetahuan ibu lebih banyak baik dikarenakan memperoleh 

informasi dari tenaga kesehatan yang dahulu pernah melakukan penyuluhan 

tentang pendidikan seks pada anak dan hal ini dapat mendukung pengetahuan ibu  

tentang pendidikan seks, karena semakin tinggi pekerjaan seseorang maka 

semakin banyak informasi yang diperoleh dan semakin tinggi pula 

pengetahuannya semakin baik pula pengetahuannya.. 

5.3.5 Gambaran pengetahuan Ibu tentang pendidikan seks berdasarkan 

sumber informasi 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sumber informasi yang didapatkan 

ibu paling banyak terdapat pada Tenaga Kesehatan yang berpengetahuan baik 

sebanyak 12 orang (30,0%) dan minoritas terdapat pada orangtua yang 

berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang (2,5%). 

 Sumber informasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 

Informasi ini berupa data, teks, gambar, suara, kode, program komputer, dan basis 

data yang dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact). Oleh 

karena itu, sumber informasi dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang berupa 

perubahan atau peningkatan pengetahuan (Riyanto, 2013). 

 Hasil penelitian dari Yoisangadji (2016) Karateristik responden  

berdasarkan sumber informasi paling banyak responden mendapatkan informasi 

melalui tenaga kesehatan, sedangkan responden yang mendapatkan informasi 

melalui internet memiliki tingkat pengetahuan terendah. 

 Menurut asumsi peneliti, bahwa sumber informasi yang didapat dari ibu 

melalui tenaga kesehatan . Dikarenakan tenaga kesehatan lebih tau cara 
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menghadapi dan memahami anak yang semakin bertambah usia dengan 

perubahan seks sehingga ibu lebih mudah menjelaskan dan memberikan 

pendidikan seks tersebut kepada anak sesuai usia anak. Sumber informasi yang 

diperoleh sangat membantu ibu dalam menambah wawasan tentang pendidikan 

seks pada anak.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ibu tentang pendidikan 

seks pada anak kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 104283 Jaharun B kecamatan 

Galang tahun 2019 dan pengolahan data yang dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa paling banyak dengan kategori baik 

sebanyak 22 orang , kategori cukup sebanyak 6 orang  dan kurang 

sebanyak 12 orang  . 

2 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil paling banyak berumur >40 

tahun sebanyak 12 orang yang berpengetahuan baik , Dan pada umur 

20-30 tahun sebanyak 2 orang yang masih berpengetahuan cukup dan 

kurang. 

3 Berdasarkan hasil peneltian, bahwa pendidikan paling banyak adalah 

SMA yang berpengetahuan baik sebanyak 13 orang dan masih ada 

sebagian kecil yang berpengetahuan cukup dan kurang yang terdapat 

pada  SD sebanyak 2 orang. 

4 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pekerjaan paling banyak terdapat 

pada IRT yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15 orang dan 

terdapat sebagian kecil yang berpengetahuan kurang terdapat pada 

petani sebanyak 1 orang. 
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5 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sumber informasi yang didapatkan 

ibu paling banyak terdapat pada Tenaga Kesehatan yang berpengetahuan 

baik sebanyak 12 orang dan terdapat pada orangtua yang 

berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang. 

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi Institusi Pendidikan 

 Institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan hendaknya dapat 

meningkatkan pelaksanaan melakukan penyuluhan ke lapangan atau sekolah 

untuk memberikan penkes tentang pendidikan seks kepada anak. 

6.2.2. Bagi Responden 

 Ibu lebih mengerti dan memahami tentang pendidikan seks pada anak 

sehingga anak dapat memperoleh pengetahuan tentang pendidikan seks 

untuk kedepannya dengan mengikuti penyuluhan-penyuluhan tentang 

pendidikan seks yang diberikan. 

6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang pendidikan seks dengan cakupan sampel yang lebih luas serta 

memperluas judul penelitian dengan menghubungkan pengetahuan dengan 

kekerasan seksual yang sering terjadi. 
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

“GAMBARAN PENGETAHUAN IBU  TENTANG 

PENDIDIKAN SEKS PADA ANAK SEKOLAH 

KELAS VI DI SDN 104283 JAHARUN B 

KECAMATAN GALANG 

TAHUN 2019” 
 

Saya yang bernama Meironita Natani Manik adalah mahasiswa STIKes 

Santa Elisabeth Medan. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada anak sekolah 

kelas VI di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019”. 

Penelitian ini merupakan kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di Sekolah 

Tinggi Kesehatan Santa Elisabeth Medan.  

Saya mengharapkan kesediaan orang tua murid untuk ikut berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebagai responden. Semua hal-hal yang berhubungan dengan 

responden tidak akan merusak karir dari responden, tidak akan dilaporkan, tidak 

akan dipublikasikan, akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian.  

 

 

Peneliti 

 

 

 

  (Meironita Natani Manik) 
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Naman/inisial :  

Jenis kelamin :  

Usia :  

Alamat :  

Dengan ini saya,  

Menyatakan bersedia dengan sukarela untuk menjadi responden dan akan 

memberikan jawaban yang jujur atas pertanyaan yang diajukan pada saya, dalam 

rangka penelitian yang dilakukan oleh Meironita Natani Manik yang berjudul 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pendidikan Seks pada anak kelas VI 

di SD Negeri 104283 Jaharun B Kecamatan Galang Tahun 2019.”Semoga 

keterangan yang saya berikan dapat bermanfaat.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun.  

 

Medan, …………… 2019 

Mengetahui  

 

 

Responden 

 

 



ST
IK

es
 S

ANTA
 E

LI
SA

BET
H M

ED
AN

 

 

 

LAMPIRAN 3 

KUESIONER DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

Petunjuk pengisian :  

1. Kuesioner data demografi ini hanya boleh dijawab/diisi oleh ibu dari siswa-

siswi kelas VI tidak boleh diwakili oleh pihak manapun.  

2. Bacalah dengan cermat dan teliti.  

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi yang 

dialami dengan memberi tanda checklist (√) pada pilihan yang telah disediakan.  

Diisi oleh responden :  

1. Usia :             < 20 tahun                  20-30 tahun  

 

                          31-40 tahun                > 40 tahun  

 

2. Pendidikan terakhir :  

SD            SMP                 SMA  

PT 

3. Pekerjaan :  

Ibu Rumah tangga 

 Wiraswasta  

 Petani 

 PNS 
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4. Sumber informasi yang didapatkan tentang pendidikan seks :  

Orangtua 

Teman  

 Internet 

Tenaga Kesehatan 
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER 

     Buatlah tanda (√) pada kolom jawaban benar/ya, bila jawaban anda  anggap 

benar, sebaliknya berikan tanda (√) pada kolom jawabansalah/tidak, bila jawaban 

anda anggap salah . 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Pendidikan seksual adalah pengetahuan yang 

diajarkan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan) 

√  

2 Diberikan pendidikan seks dini pada anak 

bertujuan untuk menjadi bekal/pegangan pada 

saat anak beranjak remaja dan tidak terpengaruh 

oleh pergaulan bebas/pergaulan yang salah 

√  

3 Tujuan diberikan pendidikan seks dini pada anak 

agar anak tertarik untuk mencoba hal-hal yang 

tidak pantas dilakukan pada usianya 

 √ 

4 Menjelaskan organ tubuh yang tidak boleh 

disentuh oleh orang lain kepada anak adalah hal 

yang harus dilakukan oleh orang tua 

√  

5 Bagian dada sampai lutut adalah bagian tubuh 

yang tidak boleh disentuh dan dilihat oleh orang 

lain kecuali dokter dan orang tua     

√  

6 Memberikan pendidikan seks yang baik pada 

anak adalah dengan cara menjelaskan secara 

langsung pada anak 

√  

7 Cara orang tua memberikan pendidikan seks 

pada anak adalah menyuruh anak mencari tau 

sendiri melalui internet 

 √ 

8 Pendidikan seks dini pada anak lebih efektif atau 

akan lebih baik diberikan oleh teman sebaya 

 √ 
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9 Pendidikan seks harus diberikan berdasarkan 

usia anak sehingga anak akan lebih mudah 

menerima dan mengerti 

√  

10 Usia 5-6 tahun dijelaskan bagian tubuh yang 

tidak boleh disentuh oleh orang lain kecuali pada 

saat pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh 

dokter 

√  

11 Usia 7-8 tahun orang tua harus menjelaskan 

perubahan fisik yang akan terjadi menginjak 

masa pubertas 

√  

12 Usia 9-11 tahun orang tua perlu mengarahkan 

anak dalam bermain dengan sesama jenis dan 

dibatasi bermain dengan lawan jenis 

√  

13 Usia 12 tahun menjelaskan hal-hal yang dilarang 

seperti perilaku seks bebas beserta akibatnya   

√  

14 Kurangnya pendidikan seks langsung dari orang 

tua menyebabkan anak mencari tahu pendidikan 

seks sendiri yang belum tentu informasinya baik 

untuk anak 

√  

15 Dampak apabila anak tidak diberikan pendidikan 

seks dini adalah dapat menimbulkan perilaku 

seks yang salah 

√  

16 Anak usia sekolah dasar seharusnya sudah 

diberikan pendidikan seks 

√  

17 Pada usia anak sekolah dasar belum 

diperbolehkan untuk diberikan pendidikan seks 

 √ 

18 Pendidikan seks sebaiknya diberikan pada saat 

anak sudah dewasa 

 √ 
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